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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneliti tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Desa 

Dalam Meningkatkan Pembangunan Desa dapat disimpulkan bahwa Kepala Desa 

Bawarani dalam kepemimpinannya Menerapkan Gaya Kepemimpinan 

Demokratis. 

Adapun Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Bawarani dalam meningkatkan 

pembangunan sebagai berikut: 

1. Partisipasi Bersama 

Proses Pengambilan Keputusan yang dilakukan oleh Kepala Desa 

Bawarani selama ini telah melibatkan partisipasi seluruh masyarakat desa 

Bawarani. Pengambilan Keputusan Kepala Desa Bawarani dilakukan 

secara musyawarah dan mufakat. Hal ini dilakukan sesuai dengan Visi dan 

Misi Desa Bawarani yang telah dirancang untuk pembangunan lima tahun 

ke depan yaitu Terwujudnya Pembangunan Desa Bawarani secara 

partisipatif, terbuka dan berwibawa “Membangun Desa dari RT”. 

Berwibawa artinya semua perencanaan untuk pengambilan keputusan di 

lakukan melalui forum musyawarah secara mufakat yang melibatkan 

seluruh masyarakat. 
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2. Melakukan Pengawasan Terhadap Sikap, Tingkah Laku, dan Perbuatan 

atau Kegiatan Para Bawahan. 

Dalam Melakukan pengawasan terhadap sikap, tingkah laku dan perbuatan 

atau kegiatan para bawahan yang dilakukan oleh Kepala desa Bawarani 

terhadap bawahannya yaitu para perangkat desa dan masyarakat hal ini 

dilakukan secara penegasan dan pembinaan secara mental/sifat. 

3. Memberikan Pengarahan dan Mengkoordinasi Seluruh Pembangunan 

Desa. 

pihak pemerintah desa selalu melakukan sosialisasi demi memberikan 

pemahaman serta pengertian terkait dengan program pembangunan yang 

ada. Hal ini dilakukan agar masyarakat mampu mengerti dan menerima 

dengan baik program pembangunan tersebut. Untuk warga yang belum 

mengerti tentang hal tersebut, pihak pemerintah juga selalu berusaha untuk 

terus menjalin komunikasi yang baik agar warga dapat lebih paham 

tentang program pembangunan yang ada. Selain itu, dalam proses 

pengerjaan dilapangan pihak pemerintah desa secara aktif ikut untuk 

mengontrol dan mengawasi secara langsung proses kegiatan yang ada 

melalui daftar hadir yang dipegang oleh tim TPK. 

4. Komunikasi yang Baik Antara Kepala Desa dengan Masyarakat. 

setiap pembangunan yang ada di desa di tunjukan untuk kepentingan 

bersama. Masyarakat Desa Bawarani selalu melakukan  Musyawarah 

bersama guna membina rasa persaudaraan serta membahas mengenai 

berbagai pembangunan yang akan dilaksanakan di desa sehingga segala 
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sesuatu yang berkaitan dengan bagaimana cara untuk menyukseskan hal 

tersebut dapat diketahui secara bersama-sama. Semua masyarakat desa 

merasa punya tanggung jawab untuk ikut berpartisipasi dan bergerak 

hatinya untuk ikut dalam berbagai pembangunan yang ada. Jadi dalam 

kehidupan bermasyarakat rasa solidaritas sangat diperlukan agar tetap bisa 

menjaga integritas sebuah kelompok. 

5. Berpatisipasi Langsung dengan Masyarakat Dalam Program Pembangunan 

Desa. 

Partisipasi yang dilakukan oleh Pemerintahan Desa dalam pembangunan 

desa dilakukan secara bersama-sama. Dalam pelaksanaan kegiatan 

pembangunan, selain meningkatkan rasa persaudaraan, pembangunan yang 

dilakukan di Desa Bawarani juga memiliki sisi-sisi positif untuk 

kepentingan bersama. 

6.2 Saran 

1. Selama ini Pemerintah Desa Bawarani lebih banyak fokus ke pembangunan 

Fisik desa dibandingkan pembangunan pemberdayaan masyarakat, seharusnya ada 

pemerataan sesuai dengan kebutuhan seluruh masyarakat. 

2. Kepala Desa Bawarani harus lebih tegas menyikapi para staf desa yang 

melanggar aturan dan tata tertib yang ada di Desa. Kepada Masyarakat harus 

memberikan pemahaman yang lebih baik lagi, mengingat ada sebagaian warga 

desa yang tidak mau mendukung pembangunan desa. 
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